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Abstrak. Pada Perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1 (KPB 1) persentase jumlah mahasiswa yang 
mendapatkan nilai lebih dari 65 (kategori A dan B) adalah sebesar 52%. Ini artinya masih banyak 
mahasiswa yang mendapatkan nilai rendah. Selain itu pada proses perkuliahan mahasiswa juga kurang 
aktif, mereka hanya menunggu penjelasan dari dosen. Untuk menunjang proses perkuliahan yang baik 
dibutuhkan suatu bahan ajar yang mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajara mahasiswa. salah 
satu bahan ajar yang mampu memfasilitasi itu adalah Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Berdasarkan 
masalah tersebut maka dikembangkan LKM berbasis discovery learning. Setelah LKM dikembangkan 
maka dilihat efektivitas penggunaan LKM tersebut pada proses perkuliahan. Subjek penelitiannya adalah 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sumatera Barat sesi 2011 H yang 
terdaftar mengambil mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak 1. Penelitian ini menunjukan bahwa LKM 
mampu meningkatkan aktivitas mahasiswa dalam proses perkuliahan, selain itu juga mampu 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Hasil tes yang diperoleh lebih dari 70% mahasiswa memperoleh 
nilai yang berkisar antara 65-100. Ini berarti pengembangan LKM berbasis discovery pada perkuliahan 
Kalkulus Peubah Banyak 1 dapat dikatakan efektif. 
 
Kata Kunci: efektivitas, aktivitas, hasil belajar, LKM berbasis Discovery Leraning 
 
 
A. PENDAHULUAN 
 
Mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak 1 merupakan mata kuliah keilmuan dan keterampilan 
yang harus dipelajari dengan total 3 SKS oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah dasar yang penting dikuasai oleh 
mahasiswa. Mata kuliah ini banyak dipakai untuk mempelajari mata kuliah lain sehingga 
menjadi prasyarat untuk mengambil beberapa mata kuliah berikutnya seperti Statistika 
Matematika dan Kalkulus Peubah Banyak 2. 
Kompetensi yang harus dicapai setelah mempelajari mata kuliah ini adalah mahasiswa 
mampu mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari dalam mata kuliah Kalkulus Peubah 
Banyak 1 untuk penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari. Ketercapaian dari 
kompetensi tersebut didukung oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang mampu menunjang 
ketercapaian kompetensi pada mata kuliah ini adalah penggunaan bahan ajar. 
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Ketidakpahaman mahasiswa terhadap penyajian materi pada buku teks menyebabkan 
mahasiswa kurang termotivasi untuk belajar mandiri. Ini berarti, keberadaan buku teks belum 
mampu membangun motivasi dan meningkatkan aktivitas mahasiswa. Hal ini berdampak pada 
rendahnya hasil belajar mahasiswa. Berikut ini adalah data hasil belajar mahasiswa dalam 
bentuk nilai akhir pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1. 
Tabel 1. Nilai Akhir Kalkulus Peubah Banyak 1 Mahasiswa  
Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sumatera Barat 
Tahun 2009/2010 
Nilai Jumlah Mahasiswa Persentase 
A 67 15 
B 170 37 
C 121 27 
D 87 19 
E 12 2 
Jumlah 457  
(Sumber: Bagian Administrasi Prodi) 
 
Pada Tabel 1, terlihat bahwa persentase jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai lebih 
dari 65 (kategori A dan B) adalah sebesar 52%. Persentase ini belum memenuhi standar 
pencapaian yang ditetapkan Prodi Matematika STKIP PGRI Sumatera Barat, yakni sebesar 
70%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hasil belajar mahasiswa masih rendah. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara formal kepada beberapa orang 
mahasiswa disimpulkan bahwa salah satu penyebab rendahnya hasil belajar adalah penggunaan 
buku teks yang belum mampu menuntun mahasiswa untuk terlibat aktif dalam melakukan 
penemuan-penemuan guna membangun pemahaman konsep. Buku teks tidak dilengkapi dengan 
latihan terbimbing dan petunjuk pengerjaan yang jelas sehingga belum mampu membimbing 
mahasiswa dalam melakukan penemuan-penemuan terhadap materi yang dipelajari.  
LKM yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah LKM berbasis penemuan 
terbimbing. LKM ini diharapkan mampu menuntun mahasiswa untuk terlibat aktif dalam 
melakukan penemuan-penemuan terhadap konsep dari materi yang akan dipelajari. Dosen 
berperan sebagai orang yang mengarahkan dan membimbing mahasiswa dalam melakukan 
penemuan-penemuan. Dengan demikian, aktivitas perkuliahan mahasiswa dapat meningkat. 
Selain itu, LKM didesain semenarik mungkin dan dikemas menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti sehingga mampu memunculkan rasa ingin tahu mahasiswa dalam melakukan 
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penemuan-penemuan. Aktivitas dan motivasi yang meningkat diharapkan memicu 
meningkatnya hasil belajar mahasiswa. 
Berdasarkan uraian di atas maka diadakan sebuah penelitian yang bertujuan mengembangan 
suatu bahan ajar yang disebut LKM berbasis discovery. Untuk itu dilakukan penelitian dengan 
judul ”Pengembangan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) Berbasis Discovery Pada Perkuliahan 
Kalkulus Peubah Banyak 1” dengan tujuan melihat bagaimana efektifitas penggunaan LKM 
pada proses perkuliahan KPB 1 di STKIP PGRI Sumbar. 
 
B. METODE PENGEMBANGAN 
 
Model Pengembangan 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
development /R&D). Menurut Sugiyono (2010: 407), R&D adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul perkuliahan berbasis 
discovery/ penemuan terbimbing. Dan untuk melihat efektivitas dilakukan eksperimen. 
Prosedur Pengembangan 
Langkah-langkah penelitian tersebut dapat disajikan dalam diagram berikut ini:  
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Subjek Uji Coba 
Subyek uji coba dalam penelitian pengembangan ini adalah mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sumatera Barat sesi 2011 H yang terdaftar mengambil 
mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak 1. 
 
 
Ya  
 
Pengembangan LKM berbasis discovery/ penemuan terbimbing  
Validasi LKM 
 
Tahap Pendefinisian (define) 
a. Menganalisis silabus 
b. Menganalisis dan mereviu buku rujukan 
c. Mempelajari karakteristik mahasiswa 
d. Melakukan diskusi dengan teman sejawat 
Valid
? 
 
Revisi 
Uji coba   
 
Tidak 
LKM berbasis discovery/ penemuan terbimbing yang valid, praktis, 
dan efekif 
Praktis? 
Efektif? 
Tidak 
Revisi 
Ya  
 
Gambar 1. Diagram Alir Prosedur Penelitian 
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Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lembar observasi aktivitas dan tes. 
Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan LKM. Melalui 
tes tersebut dapat ditentukan tinggi rendahnya skor dalam bentuk kuantitatif selanjutnya 
dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan untuk ditarik kesimpulan yang bersifat 
kualitatif. 
Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh melalui berbagai instrumen dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. 
Teknik analisis data dari setiap instrumen digambarkan sebagai berikut:  
a. Observasi aktivitas mahasiswa 
Data observasi diperoleh dengan cara menghitung jumlah mahasiswa yang melakukan 
aktivitas sebagaimana terdapat pada lembar observasi. Data tersebut dianalisis dengan teknik 
persentase yang dinyatakan oleh Sudijono (2005:43) sebagai berikut:  
%100
N
f
P  
Keterangan: 
P = persentase aktivitas 
f = frekuensi aktivitas 
N = jumlah mahasiswa 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan aktivitas belajar mahasiswa, Dimyati (2006: 125) 
memberikan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Aktivitas Belajar Mahasiswa 
Kriteria Tingkat Keberhasilan Range Persentase 
Sedikit sekali 
Sedikit 
Banyak 
Banyak sekali 
Tidak berhasil 
Kurang berhasil 
Berhasil 
Sangat berhasil 
1 – 25 
26 – 50 
51 – 75 
76 – 100 
Sumber: Dimyati dan Mudjiono (2006: 125) 
Aktivitas mahasiswa diamati setiap pertemuan, sehingga dapat diketahui perkembangan 
aktivitas mahasiswa dalam perkuliahan yang menggunakan LKM. 
b. Tes Hasil Belajar 
Data yang diperoleh dari tes hasil belajar dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
persentase mahasiswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Pengembangan LKM ini 
dikatakan efektif jika lebih dari 70% mahasiswa mendapatkan nilai 65 – 100. 
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C. HASIL PENELITIAN 
 
Untuk menjawab pertanyaan “Bagaimanakah efektivitas dari LKM berbasis discovery pada 
perkuliahan Kalkulus Peubah  Banyak 1 di STKIP PGRI Sumatera Barat?”, maka telah 
dilakukan deskripsi dan analisis data tentang aktivitas dan hasil belajar mahasiswa. Berdasarkan 
hasil analisis data pengamatan aktivitas mahasiswa selama perkuliahan menunjukkan bahwa 
perkuliahan dengan menggunakan LKM telah mendorong meningkatnya aktivitas belajar 
mahasiswa. Aspek efektivitas dapat dinilai apabila produk tersebut sudah valid dan praktis.  
a. Aktivitas 
Data aktivitas mahasiswa diperoleh dari hasil pengamatan observer dengan mengisi 
instrumen efektivitas berupa lembar observasi aktivitas mahasiswa (dapat dilihat pada Lampiran 
7). Hasil pengamatan oleh observer ditunjukkan pada Tabel 14. 
Tabel 14. Data Hasil Pengamatan Observer terhadap Aktivitas Mahasiswa 
Aktivitas yang Diamati 
Persentase (%) 
Aktivitas Pada 
Pertemuan Ke- 
Rerata 
(%) 
1 2 3 
Visual Activities 100 100 100 100 
Oral Activities 22,6 41,3 55,7 39,9 
Writing Activities 70,6 81,1 94,3 82 
Drawing Activities 79,4 35,1 60 58,2 
Mental Activities 45,9 63,9 78,1 62,6 
Motor Activities 7,6 5,8 6,5 6,6 
 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa persentase mahasiswa 
yang melakukan visual activities (membaca LKM) adalah 100% dan writing activities 
(mengerjakan latihan) adalah 82%. Berdasarkan kriteria pada Tabel 6, mahasiswa yang 
melakukan kedua aspek tersebut dikategorikan banyak sekali. Ini berarti proses perkuliahan 
dengan LKM sangat berhasil mengaktifkan kedua aspek tersebut. 
Persentase untuk drawing activities (menggambar atau membuat sketsa) adalah sebesar 
58,2% dan untuk mental activities (menanggapi, menganalisis, melihat hubungan adan 
menyimpulkan pembelajaran) adalah 62,6%. Kedua aspek tersebut memperoleh kriteria banyak. 
Ini berarti proses perkuliahan dengan menggunakan LKM berhasil mengaktifkan kedua aspek 
tersebut.  
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Oral activities (bertanya pada dosen atau mahasiswa lain) memperoleh persentase sebesar 
39,9% dengan kriteria sedikit. Ini berarti, pembelajaran dengan LKM kurang berhasil 
mengaktifkan aspek ini. Motor activities (mengganggu teman, melamun atau bermain) 
memperoleh kriteria sebesar 6,6% dengan kriteria sangat sedikit. Ini berarti, pembelajaran 
dengan LKM tidak berhasil mengaktifkan aspek ini. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas mahasiswa selama perkuliahan menunjukkan bahwa 
LKM berbasis discovery pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1 dapat memunculkan 
aktivitas positif dan mengurangi aktivitas negatif mahasiswa. 
Aktivitas yang banyak sekali muncul dan sangat berhasil dilaksanakan di kelas adalah 
visual activities (membaca LKM) dan writing activities (mengerjakan latihan). Membaca LKM 
akan membantu mahasiswa dalam memahami materi dan mengerjakan latihan dapat menguji 
sejauh mana pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah dibaca tersebut. 
Aktivitas lainnya yang banyak muncul dan berhasil dilaksanakan adalah drawing activities 
(menggambar atau membuat sketsa) dan mental activities (menanggapi, menganalisis, melihat 
hubungan dan menyimpulkan pembelajaran). Mahasiswa membuat gambar atau sketsa grafik 
ketika melakukan penemuan konsep dan menyelesaikan latihan. 
Aktivitas negatif (oral activities dan motor activities) digolongkan tidak berhasil muncul di 
dalam kelas karena persentasenya sedikit sekali. Hal ini disebabkan karena LKM telah disajikan 
secara jelas sehingga mahasiswa dapat memahaminya. Keterlibatan mahsiswa dalam melakukan 
penemuan-penemuan terhadap konsep yang dipelajari dan keseriusan mahasiswa dalam 
mengerjakan soal latihan menyebabkan motor activities sedikit sekali muncul. Secara umum, 
perkuliahan dengan menggunakan LKM dapat meminimalkan munculnya aktivitas negatif.  
b. Hasil Belajar Mahasiswa 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui bagaimana efektivitas LKM terhadap hasil 
belajar mahasiswa. Hasil belajar yang akan diukur adalah kemampuan yang dimiliki mahasiswa 
setelah mengalami pengalaman belajar dengan bantuan LKM.  
Pada penelitian ini hasil belajar diperoleh dari tes yang diberikan dalam bentuk esay 
sebanyak 3 butir soal. Tes dilaksanakan pada tanggal 25 September 2012. Tes ini dilakukan 
untuk menilai kemampuan kognitif dari mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 
semester 3 STKIP PGRI Sumatera Barat dengan menggunakan LKM berbasis discovery. Hasil 
belajar mahasiswa dapat dilihat pada Lampiran 14.  
Hasil belajar mahasiswa yang diperoleh melalui kuis menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
kuis mahasiswa mengalami penurunan. Salah satu penyebab terjadinya penurunan tersebut 
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adalah sifat dari tingkat kesulitan materi. Tingkat kesulitan materi selalu berkembang pada 
setiap pertemuan. Penyebab lainnya adalah mahasiswa cenderung tidak cermat dalam 
melakukan operasi aljabar. Meskipun konsep Kalkulus Peubah Banyak 1 sudah dipahami 
namun ketidakcermatan mahasiswa dalam menyelesaikan soal sangat berpengaruh terhadap 
penilaian.  
Hasil belajar mahasiswa yang diperoleh melalui tes menunjukkan bahwa lebih dari 70% 
mahasiswa memperoleh nilai yang berkisar antara 65-100. Ini berarti pengembangan LKM 
berbasis discovery pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1 dapat dikatakan efektif. 
 
D. KESIMPULAN  
 
LKM berbasis discovery untuk perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1 merupakan bahan 
perkuliahan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sumatera Barat 
yang dapat digunakan untuk perkuliahan satu semester. LKM berbasis discovery terdiri dari 3 
bagian yaitu LKM 1 dengan pokok bahasan integral lipat dua atas persegi panjang, LKM 2 
dengan pokok bahasan integral berulang dan LKM 3 dengan pokok bahasan integral lipat dua 
atas daerah bukan persegi panjang.  
LKM berbasis discovery dikembangkan melalui tahap pendefinisian (define), tahap 
perancangan (design) dan tahap pengembangan (develop). Berdasarkan hasil penelitian, 
diperoleh kesimpulan bahwa LKM pada perkuliahan Kalkulus Peubah Banyak 1 sudah efektif 
berdasarkan aktivitas hasil belajar mahasiswa. 
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